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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengaruh gaya kepemimpinan,
kerjasama tim, dan pengawasan kerja terhadap kinerja pegawai Satpol PP Kota Medan.
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini yaitu teknik sampling sensus dengan sampel 47 responden,
artinya semua populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel. Dat penelitian ini diperoleh
dari penyebaran kuesioner terhadap pegawai Satpol PP Kota Medan. Teknik analisis data
menggunakan analisis linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan
tingkat signifikansi (0,001 < 0,05) dan nilai thitung > tranel (3,460 > 1,679). Kerjasama tim
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan tingkat signifikansi
(0,006 < 0,05) dan nilai thiung > ttaber (2,918 > 1,679). Sedangkan pengawasan Kerja
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai dengan tingkat
signifikansi (0,140 > 0,05) dan nilai thitung > trabel (-1,505 < 1,679). Hasil uji koefisien
determinasi (R?) bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1), kerjasama tim (X2), dan
pengawasan kerja (X3) dapat menjelaskan kinerja pegawai yaitu sebesar 69,5% sisanya
30,5% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Kerjasama Tim, Pengawasan Kerja, Kinerja Pegawai
Abstract

This research aims to determine the influence of leadership style, teamwork and
work supervision on the performance of Medan City Satpol PP employees. This research
uses a quantitative type of research with the sampling technique in this research, namely
the census sampling technique with a sample of 47 respondents, meaning that the entire
population in this research is used as a sample. This research data was obtained from
distributing questionnaires to Medan City Satpol PP employees. The data analysis
technique uses multiple linear analysis. The results of this research show that leadership
style has a positive and significant effect on employee performance with a significance
level of (0.001 < 0.05) and a value of tcount > ttable (3.460 > 1.679). Teamwork has a
positive and significant effect on employee performance with a significance level of (0.006
< 0.05) and a value of tcount > ttable (2.918 > 1.679). Meanwhile, work supervision has
a negative and no significance on employee performance with a significance level of
(0.140 > 0.05) and tcount > ttable (-1.505 < 1.679). The results of the coefficient of
determination test (R2) show that the variables leadership style (X1), teamwork (X2), and
work supervision (X3) can explain employee performance, namely 69.5%, the remaining
30.5% is explained by other factors that are not examined in this research.
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PENDAHULUAN

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Medan atau sering disingkat Satpol PP Kota
Medan yang terletak di Jalan Arief Lubis No. 2 Medan adalah perangkat Pemerintah
Daerah dalam memelihara ketentraman dan ketertiban umum serta menegakkan Peraturan
Daerah. Organisasi dan tata kerja Satuan Polisi Pamong Praja Kota Medan ditetapkan
dengan Peraturan Daerah. Kinerja yang baik sangat diperlukan oleh instansi pemerintah
dalam mencapai tujuan organisasi. Dalam upaya menjalankan suatu usaha, setiap instansi
pemerintah pasti memiliki tujuan yang harus dicapai. Hal ini berarti untuk mencapai
tujuan organisasi dapat di wujudkan dengan cara mengelola sumber daya manusia sebaik-
baiknya, karena sumber daya manusia yang berkualitas merupakan aset penting yang harus
dimiliki oleh organisasi dalam mencapai tujuan.

Fahmi, (2016:12) mengemukakan kinerja pegawai yaitu kinerja hasil yang
diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non
profit oriented yang dihasilkan selama suatu periode tertentu. Hasibuan, (2016:94)
mendefinisikan Kkinerja sebagai suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan,
pengalaman, kesungguhan serta waktu. Tertulis didalam Permen PAN & RB No. 6 Tahun
2022 Pasal 1 yang berbunyi: (1)“Sasaran Kinerja Pegawai yang selanjutnya disingkat SKP
adalah ekspektasi kinerja yang akan dicapai oleh Pegawai setiap tahun.” (2)“Ekspektasi
Kinerja yang selanjutnya disebut Ekspektasi adalah harapan atas hasil kerja dan perilaku
kerja Pegawai”.

Dalam usaha untuk meningkatkan kinerja pegawai, suatu organisasi atau instansi
pemerintah tidak akan terlepas dari faktor gaya kepemimpinan yang ada di instansi
tersebut. Menurut Busro, (2020:226) gaya kepemimpinan yang selama ini diteorikan lebih
mengarah bagaimana para pemimpin mampu memengaruhi para pengikut agar dengan
sukarela mau melakukan berbagai tindakan bersama yang diperintahkan oleh pimpinan
tanpa merasa bahwa dirinya ditekan dalamrangka mencapai tujuan organisasi. Dengan
kata lain, cara pemimpin bertindak dalam mempengaruhi anggota kelompok akan
membentuk gaya kepemimpinan nya untuk menjalankan tugas di suatu organisasi.

Selain gaya kepemimpinan, kerjasama tim juga berpengaruh terhadap peningkatan kinerja

pegawai. Dalam hal ini, melakukan pekerjaan secara bersama- sama akan mempermudah
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penyelesaian segala pekerjaan dibandingkan bekerja secara individu. Menurut Busro,
(2020:305) kerjasama tim adalah proses beregu/berkelompok yang antar anggotanya
saling mendukung dan saling mengandalkan untuk mencapai suatu hasil mufakat.
Sedangkan menurut Davis, (2014:76), kerjasama tim merupakan sekelompok orang-orang
untuk bekerjasama untuk mencapai tujuan yang sama dan tujuan tersebut akan mudah
diperoleh dengan melakukan kerjasama tim daripada melakukan sendiri.

Hasil penelitian dari Tolu dkk., (2021:11) menyatakan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai, sedangkan
hasil penelitian Lebi dkk., (2023:9) menyatakan bahwa kerjasama tim dan pengawasan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan uraian di atas
maka penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian yang berjudul Pengaruh Gaya
Kepemimpinan, Kerjasama Tim, Dan Pengawasan Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai Satpol PP Kota Medan.

TINJAUAN PUSTAKA
Gaya Kepemimpinan
Busro, (2020:226) gaya kepemimpinan yang selama ini diteorikan lebih mengarah

bagaimana para pemimpin mampu memengaruhi para pengikut agar dengan sukarela mau
melakukan berbagai tindakan bersama yang diperintahkan oleh pimpinan tanpa merasa
bahwa dirinya ditekan dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Zaharuddin, (2021:50)
mengatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah perilaku atau cara yang dipilih dan
dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, sikap dan perilaku para anggota
organisasi bawahannya. Kartono, (2016:34) mendefinisikan gaya kepemimpinan adalah
pola-pola perilaku yang diterapkan seorang pemimpin dalam bekerja dengan melalui
orang lain seperti diprsepsikan orang-orang.

Hartawati, (2022:35) gaya kepemimpinan merupakan strategi yang diterapkan
oleh seorang pemimpin dalam mengarahkan para bawahannya guna meningkatkan kinerja
pegawai. Gaya kepemimpinan merupakan suatu cara yang dimiliki seorang pimpinan
yang menunjukkan suatu sikap yang menjadi ciri khas tertentu untuk mempengaruhi
pegawainya dalam mencapai tujuan organisasi (Mulyadi, 2015:150). Berdasarkan
pendapat para ahli di atas, maka gaya kepemimpinan adalah cara atau strategi yang
dimiliki seorang pemimpin untuk mempengaruhi pegawai dalam melakukan perintah atau
menyelesaikan pekerjaan yang telah diberikan untuk mencapai tujuan organisasi yang
telah direncanakan sebelumnya.

Kerjasama Tim
Robbins & Timothy, (2015:62) menyatakan bahwa kerja tim adalah kelompok yang
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usaha-usaha individualnya menghasilkan kinerja yang tinggi daripada hasil yang
didapatkan jika pekerjaan diselesaikan seorang diri. Sedangkan Amirullah, (2015:160)
mengemukakan secara umum teamwork dapat didefinisikan sebagai kumpulan individu
yang bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan.

Kreitner dan Angelo, (2014:45) mengemukakan kerjasama adalah orang- orang
yang bekerjasama saat usaha mereka secara sistematis digabungkan untuk mencapai
tujuan bersama. Griffin, (2018:50) mengatakan bahwa kerjasama tim adalah kegiatan yang
dilakukan kelompok pekerja yang berfungsi sebagai satu unit, biasanya hampir tanpa
supervisi untuk mengerjakan tugas-tugas, fungsi-fungsi dan aktivitas-aktivitas yang
berkaitan pekerjaan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka kerjasama tim (teamwork) adalah
sekumpulan individu yang bersatu membentuk kelompok-kelompok yang mampu bekerja
secara bersama-sama untuk menghasilkan kinerja yang lebih tinggi sehingga tujuan
organisasi dapat tercapai dengan efektif dan efisien.

Pengawasan Kerja

Ramdani dkk., (2022:64) pengawasan adalah hal penting hal yang penting dalam
manajemen Aparatur Negara agar berbagai tanggung jawab, fungsi, dan program-program
yang dijalankan pemerintah dapat berjalan dengan baik. Pengawasan menjadi penting
dalam mempengaruhi kinerja pegawai karena sebagai sarana controlling atau mengontrol
kegiatan-kegiatan di dalam suatu organisasi dengan melalui pengawasan ini pegawai
dapat dinilai dengan baik sehingga dapat meningkatkan kedisplinan pegawai dalam
bekerja dan berdampak pada tercapainya kinerja pegawai secara maksimal.

Busro, (2020:144) kata pengawasan sering mempunyai konotasi yang tidak
menyenangkan, karena dianggap akan mengancam kebebasan dan otonomi pribadi.
Padahal, organisasi sangat memerlukan pengawasan untuk mencapai tujuan sehingga
tugas mengelola adalah menemukan keseimbangan antara pengawasan organisasi dan
kebebasan pribadi atau mencari tingkat pengawasan yang tepat.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka pengawasan kerja adalah suatu kegiatan
yang dilakukan pimpinan untuk memantau kerja pegawai agar tidak mengalami
penyimpangan dari tugas yang telah diberikan dalam mencapai tujuan organisasi.
Sehingga dengan adanya pengawasan, dapat dipastikan bahwa pekerjaan yang
dilaksanakan pegawai sudah sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya.
Kinerja Pegawai

Permen PAN & RB No. 6 Tahun 2022 Pegawai Aparatur Sipil Negara yang
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selanjutnya disebut Pegawai adalah pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan
perjanjian kerja yang diangkat oleh pejabat pembina kepegawaian dan disertai tugas
negara lainnya dan digaji berdasarkan peraturan perundang- undangan.

Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2019 tentang Penilaian Kinerja Pegawai
Negeri Sipil menetapkan bahwa penilaian kinerja PNS bertujuan untuk menjamin
objektivitas pembinaan PNS yang didasarkan pada sistem prestasi dan Kkarir. Penilaian
kinerja yang dilakukan dengan memperhatikan target, capaian, hasil, dan manfaat yang
dicapai, serta perilaku PNS.

Berdasarkan peraturan-peraturan pemerintah diatas, maka kinerja pegawai adalah
kesuksesan seorang pegawai dalam pencapaian hasil kerja yang sesuai dengan
tanggungjawab dari tugas yang diberikan kepadanya selama kurun waktu yang telah
ditentukan dalam suatu organisasi.

Pengembangan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan penelitian, di mana rumusan
masalah penelitian telah dinyatakan bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara,
karena jawaban diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2019:64).
Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dirumuskan
hipotesis sebagai berikut : Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai di Satpol PP Kota Medan, Kerjasama tim berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Satpol PP Kota Medan dan Pengawasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Satpol PP Kota Medan.
METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Pada penelitian ini ditujukan kepada pegawai Satpol PP Kota Medan dengan populasi
berjumlah 47 orang, maka dalam penelitian ini yang menjadi sampel penelitian adalah
seluruh jumlah populasi yaitu 47 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini (Sugiyono, 2017:142) adalah: Kuesioner, Wawancara dan
Observasi. Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert.
Menurut Sugiyono (2017:93), skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial dengan
membuat pernyataan Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel. Uji instrumen akan digunakan dengan mengukur uji

validitas dan uji realibilitas, uji asumsi klasik dengan mengukur uji normalitas, uji
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heteroskedastisitas, uji multikolineritas. Sedangkan metode analisis data dengan metode

analisis deskriptif, Di dalam menganalisis data ini, peneliti menggunakan bantuan
aplikasi SPSS For Window.

Adapun persamaan regresi sampelnya adalah:

Y =a+ blX1l+b2X2 + b3X3 +e

Keterangan :

Y = Kinerja Pegawai
a = Konstanta

X1 =Gaya

Kepemimpinan X2

Kerjasama Tim

X3  =Pengawasan Kerja
bl = Koefisien Regresi Gaya
Kepemimpinan b2 = Koefisien Regresi

Kerjasama Tim
b3 = Koefisien Regresi Pengawasan
Kerja e= Kesalahan atau Eror

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas
Tabel 1
Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan
Nilai Validitas
Variabel Correlate Item- Keterangan
. i r-tabel
item Coralation
X1P1 0,379 0,329 Valid
X1P2 0,778 0,329 Valid
X1P3 0,624 0,329 Valid
X1P4 0,678 0,329 Valid
X1P5 0,633 0,329 Valid
X1P6 0,667 0,329 Valid
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X1P7 0,450 0,329 Valid
X1P8 0,379 0,329 Valid
X1P9 0,778 0,329 Valid
X1P10 0,624 0,329 Valid
X1P11 0,678 0,329 Valid
X1P12 0,633 0,329 Valid
X1P13 0,667 0,329 Valid
X1P14 0,450 0,329 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2024
Dari hasil perhitungan SPSS pada instrumen penelitian variabel gaya
kepemimpinan dinyatakan valid karena nilai r- hitung > r-tabel yaitu 0,329 pada setiap

item pernyataan.

Tabel 2
Hasil Uji Validitas Variabel Kerjasama Tim
Nilai Validitas
Variabel Correlate Item-item Keterangan
. r-tabel
Coralation

X2P1 0,525 0,329 Valid
X2P2 0,762 0,329 Valid
X2P3 0,622 0,329 Valid
X2P4 0,749 0,329 Valid
X2P5 0,579 0,329 Valid
X2P6 0,593 0,329 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2024
Dari hasil perhitungan SPSS pada instrumen penelitian variabel kerjasama tim

dinyatakan valid karena nilai r-hitung > r-tabel yaitu 0,329 pada setiap item pernyataan.

Tabel 3
Hasil Uji Validitas VVariabel Pengawasan Kerja
Nilai Validitas
Variabel Correlate Item- Keterangan
. : r-tabel
item Coralation
X3P1 0,519 0,329 Valid
X3P2 0,480 0,329 Valid
X3P3 0,651 0,329 Valid
X3P4 0,523 0,329 Valid
X3P5 0,723 0,329 Valid
X3P6 0,642 0,329 Valid
X3P7 0,683 0,329 Valid
X3P8 0,482 0,329 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2024
Dari hasil perhitungan SPSS pada instrumen penelitian variabel pengawasan kerja
dinyatakan valid karena nilai r- hitung > r-tabel yaitu 0,329 pada setiap item pernyataan.
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Tabel 4
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai
Nilai Validitas
Variabel Correlate ltem- Keterangan
. : r-tabel
item Coralation
YP1 0,755 0,329 Valid
YP2 0,647 0,329 Valid
YP3 0,425 0,329 Valid
YP4 0,540 0,329 Valid
YP5 0,565 0,329 Valid
YP6 0,504 0,329 Valid
YP7 0,526 0,329 Valid
YP8 0,570 0,329 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2024

Dari hasil perhitungan SPSS pada instrumen penelitian variabel kinerja pegawai

dinyatakan valid karena nilai r-hitung > r-tabel yaitu 0,329 pada setiap item pernyataan.

Hasil Uji Reliabilitas

Adapun hasil dari pengujian reliabilitas sebagai berikut:

Tabel 5
Hasil Uji Reliabilitas Variabel
Nilai Kriteria
) Cronbach’s
No Variabel Cronbach’s Keterangan
Alpha
Alpha
1  Gaya Kepemimpinan (X1) 0,6 0,863 Reliabel
2 Kerjasama Tim (X2) 0,6 0,707 Reliabel
3 Pengawasan Kerja (X3) 0,6 0,718 Reliabel
4 Kinerja Pegawai (YY) 0,6 0,665 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2024

Pada pengujian reabilitas dengan membandingkan nilai kriteria Cronbach’s Alpha

dengan nilai hitung Cronbach’s Alpha, maka dapat diketahui apakah data dapat

dikatakan reliabel. Maka, berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa semua variabel

dinyatakan reliable karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 dengan masing- masing nilai

yaitu variabel gaya kepemimpinan sebesar 0,863, variabel kerjasama tim sebesar 0,707,

variabel pengawasan kerja sebesar 0,718, dan variabel kinerja pegawai sebesar 0,665.

Hasil Uji Normalitas

Berikut ini adalah pengujian normalitas dengan menggunakan grafik P-plot:
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 1

Hasil Uji Normalitas Grafik P-plot
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2024

Jadi, model regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas. Selain uji
dengan melihat hasil uji normalitas grafik P-plot, dilakukan juga uji normalitas dengan

melakukan uji Kolmogorov-Smirnov dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 6

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 47

Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 2.06667493

Most Extreme Differences Absolute 076
Positive .059

Negative -.076

Test Statistic .076
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2024

Berdasarkan tabel 6, dapat diketahui nahwa nilai signifikan sebesar 0,200 artinya
lebih besar dari 0,05 dan sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji
normalitas Kolmogorov-Smirnov. Dengan demikian, asumsi atau persyaratan normalitas

dalam model regresi sudah terpenuhi atau data penelitian berdistribusi normal.

Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan hasil pengujian dari SPSS mengenai uji heteroskedastisitas
menggunakan Scatter Plot, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Seatterplot
Dependent Variable: ¥

Regression Standardized Predicted Valus

Gambar 2

Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2024

Berdasarkan hasil gambar 2, dapat dilihat bahwa titik-titik data menyebar dan
tidak membentuk pola tertentu. Sehingga, model regresi ini tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas.

Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel 7
Hasil Uji Multikolinearitas Coefficients®
Standar
Unstandardized  dized Collinearity
Coefficients  Coeffic Statistics
ients
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. nce VIF
1 (Constant) 18.331 5.834 3.142 .003
Gaya
Kepemimpinan 237 .068 426 3460 001 976 1.025
Kerjasama Tim 351 120 378 2918 006 .882 1.133
Pengawasan
Kerja -.186 124 -193 -1.505 .140 903  1.107

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2024

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa VIF pada variabel gaya kepemimpinan
(X1) sebesar 1,025, variabel kerjasama tim (X2) sebesar 1,133, dan variabel pengawasan
kerja (X3) sebesar 1,107. Maka, artinya tidak terjadi multikolinearitas, dan nilai VIF dari

setiap variabel lebih kecil dari 10 dan tolerance dari setiap variabel lebih besar 0,1.
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Hasil Analisis
Hasil analisis pengujian dari SPSS adalah sebagai berikut:
Tabel 8

Hasil Coefficient
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std.Error Beta t Sig.
1 (Constant) 18.331 5.834 3.142 .003
Gaya Kepemimpinan 237 .068 426 3.460 .001
Kerjasama Tim 351 120 378 2918 .006
Pengawasan Kerja -.186 124 -193 -1.505 .140

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2024
Dari hasil output SPSS pada tabel 8 maka diperoleh persamaan sebagai berikut:

Y =18,331 + 0,237X1 +0,351X2 - 0,186X3

Hasil Uji Hipotesis
Hasil Uji Parsial (Uji t)

Hasil uji parsial (Uji t) dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.14. Penelitian
ini menggunakan twanel yang berada pada tingkat signifikan a = 0,05 dan df (n-k) = 47 -2
= 45, n adalah jumlah responden variabel dan k adalah variabel bebas. Jadi, nilai tiapel
adalah 1,679. Maka hasil uji signifikan secara parsial sebagai berikut: Variabel gaya
kepemimpinan (X1) memiliki thitung (3,460) > tiabel (1,679) dan signifikan 0,001 < 0,05.
Maka Ho ditolak dan H: diterima, artinya gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai, Variabel kerjasama tim (X2) memiliki thitung (2,918)
> tranel (1,679) dan signifikan 0,006 < 0,05. Maka Ho ditolak dan H. diterima, artinya
kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dan Variabel
pengawasan kerja (X3) memiliki thitung (-1,505) < tiavel (1,679) dan signifikan 0,140 > 0,05.
Maka Ho diterima dan Hs ditolak, artinya pengawasan kerja berpengaruh negatif dan tidak

signifikan terhadap kinerja pegawai.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (RZ)
Berikut ini adalah hasil pengujian Koefisien Determinasi (R?) dengan pengolahan
data menggunakan SPSS pada tabel berikut:
Tabel 9

Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (RZ) Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
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1 .834% 695 674 1.068
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2024

Berdasarkan pada tabel 9 diatas, dapat dilihat bahwa nilai Koefisien Determinasi (R?)

adalah (0,834)% = 0,695. Artinya variabel gaya kepemimpinan (X1), kerjasama tim (X2),
dan pengawasan kerja (X3) terhadap kinerja pegawai (Y) sebesar 0,695 atau 69,5%.
Dengan kata lain variabel gaya kepemimpinan (X1), kerjasama tim (X2), dan pengawasan
kerja (X3) yaitu sebesar 69,5% sisanya 30,5% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak

diteliti dalam penelitian ini.

Hasil dan Pembahasan

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif dan signifikan
antara gaya kepemimpinan dengan Kkinerja pegawai. Artinya gaya kepemimpinan di
Satpol PP Kota Medan saat ini memiliki kemampuan meningkatkan kinerja untuk
mencapai tujuan organisasi. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Busro,
(2020:226) gaya kepemimpinan yang selama ini diteorikan lebih mengarah bagaimana
para pemimpin mampu memengaruhi para pengikut agar dengan sukarela mau melakukan
berbagai tindakan bersama yang diperintahkan oleh pimpinan tanpa merasa bahwa dirinya
ditekan dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Tolu dkk., (2021) dan Hartawati, (2022), yang mengatakan
bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Gaya kepemimpinan dapat menjadi salah satu faktor yang memberikan kontribusi untuk
meningkatkan kinerja pegawai Satpol PP Kota Medan. Dengan adanya gaya
kepemimpinan maka pegawai akan terpengaruh untuk melakukan pekerjaan yang sesuai
dengan perintah pimpinan untuk meningkatkan mutu kinerja pegawai dalam rangka

mencapai tujuan organisasi.
Pengaruh Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif dan signifikan
antara kerjasama tim dengan Kinerja pegawai. Artinya, tim-tim kerja yang ada di Satpol
PP Kota Medan mampu mengerjakan pekerjaannya sesuai dengan target yang diharapkan
pimpinan. Kerjasama yang dilakukan di Satpol PP Kota Medan menjadi kebutuhan dalam
mewujudkan keberhasilan kerja dan juga sebagai daya dorong yang memiliki energi yang
baik bagi individu-individu yang bergabung dalam kerjasama tim. Hal ini sesuai dengan

teori yang dikemukakan oleh West, (2017:8) kerjasama tim merupakan kemampuan
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bekerja secara bersama-sama dari beberapa orang yang mengarah pada efisiensi dan
efektifvitas yang lebih baik untuk mencapai visi bersama. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mulyantara dkk., (2021) dan Simanjuntak,
(2018), yang mengatakan bahwa kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja pegawai.
Pengaruh Pengawasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan negatif dan tidak
signifikan antara pengawasan kerja dengan kinerja pegawai. Artinya, pegawai mampu
bekerja individu tanpa adanya pengawasan dari pimpinan. Hal ini tidak sesuai dengan
teori yang dikemukakan oleh Handoko, (2016:359) pengawasan dapat didefinisikan
sebagai protes untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi dan manajemen tercapai.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lebi dkk.,
(2021) dan Mulyantara dkk., (2021) yang mengatakan bahwa pengawasan Kkerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembuktian hipotesis yang diteliti dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil linier berganda menunjukkan hasil bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh positif terhadap Kinerja pegawai. Semakin baik
gaya kepemimpinan yang diterapkan maka semakin meningkat kinerja
pegawai. Sama halnya dengan variabel kerjasama tim yang hasil regresi linier
berganda menunjukkan hasil positif terhadap kinerja pegawai. Namun berbeda
dengan variabel pengawasan kerja yang hasil regresi linier berganda
menunjukkan hasil negatif. Semakin besar pengawasan kerja yang dilakukan,
maka semakin menurun Kinerja pegawai.

2. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel gaya kepemimpinan (X1) dan
kerjasama tim (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Menurut hasil analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa gaya
kepemimpinan dan kerjasama tim menjadi faktor untuk meningkatkan kinerja
pegawai Satpol PP Kota Medan. Sedangkan variabel pengawasan kerja (X3)
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Diketahui
bahwa pengawasan kerja tidak menjadi faktor untuk meningkatkan kinerja

pegawai.
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3.

Saran

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R?) bahwa variabel gaya
kepemimpinan (X1), kerjasama tim (X2), dan pengawasan kerja (X3) dapat
menjelaskan kinerja pegawai yaitu sebesar 69,5% sisanya 30,5% dijelaskan
oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan yang telah dikemukakan dalam

penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran dengan harapan dapat memberikan

manfaat dan masukan sebagai berikut:

1.

Diharapkan gaya kepemimpinan yang saat ini diterapkan di Satpol PP Kota
Medan yaitu gaya kepemimpinan transaksional mampu mengajak dan
memotivasi para pegawai untuk mencapai target yang tinggi agar kinerja yang
dihasilkan dapat meningkat.

Diharapkan pemimpin sebaiknya membudayakan kerjasama tim di Satpol PP
Kota Medan sehingga pegawai menjalankan tanggungjawab masing-masing
dengan pencapaian target kerja sesama tim.

Diharapkan pegawai menaikkan kesadaran bahwa perlu adanya pengawasan
kerja saat melakukan pekerjaan guna untuk mencegah terjadinya kesalahan-

kesalahan dalam mencapai tujuan organisasi.
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